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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN

Puji Syukur kami ucapkan kepada Allasa SWT, karena berkat hidayah danpertolongan-Nya kami dapat menyelenggarakan seminar nasional PERTETA2016. Shalawat beriring salam senantiasa kita curahkan kepada nabi besarMuhammad SAW dan keluarga serta sahabat sahabat Beliau.Acara seminar nasional PERTETA ini bertemakan “Teknik Pertanian untukmendukung Kemandirian Pangan Berbasis Kearifan Lokal”. Dengan kata lain,penerapan teknologi di dalam usaha pertanian untuk meningkatkan produksi pertanian, sehinggadapat mencapai kemandirian pangan tanpa menghilangkan kearifan lokalnya. Didalam seminarnasional ini, kami membagi menjadi 9 (sembilan) subtema.Seminar nasional ini menampilkan beberapa keynote speaker dari Kementerian Petanian,PERTETA, dan dari beberapa perguruan tinggi. Di samping itu ada juga keynote speaker dari luarnegeri yaitu dari Malaysia, dan Jepang. Seminar ini dihadiri oleh mahasiswa teknik pertanian dariberbagai negara yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Philipina.Dengan adanya seminar ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam memperkayapengetahuan tentang pertanian kepada peserta seminar, dapat berbagi pengetahuan baru,danmempererat hubungan antara dosen, peneliti, profesional yang tertarik dalam pengembangan duniapertanian.Kami mengucapkan terimakasih banyak kepada Bapak ketua PERTETA pusat, Bapak KetuaPERTETA Sumatera Barat, Bapak Walikota Padang, Bapak Rektor Universitas Andalas, Ketua ProgramStudi Teknik Pertanian, CV Geosolusindo, PT Bina Pertiwi,PT Semen Padang, Politani NegeriPayakumbuh, atas dukungan moril maupun materil, dan kepada keynote speaker, pemakalah oralmaupun poster, peserta, atas partisipasi dalam acaar ini,  serta kepada panitia yang telahmempersiapkan segala sesuatunya demi terselenggaranya acara ini.
Dekan Fakultas Teknologi PetanianUniversitas Andalas

Prof. Dr. Ir.Santosa, M.P
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SAMBUTAN KETUA PERTETA SUMATERA BARAT

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karenaberkat rahmat dan KaruniaNyalah  Seminar Nasional PERTETA 2016 ini dapatdiselenggarakan di Kota Padang, Kota yang cukup dikenal di mana-manakarena setiap Rumah Makan yang ada di Seantero Dunia ini pasti memakainama Rumah Makan Padang. Untuk lancarnya kegiatan seminar Nasional inikami telah mempersiapkan buku program kegiatan seminar.Buku program kegiatan ini berisi kumpulan makalah keynote speaker danabstrak para pemakalah Seminar Nasional PERTETA 2016 yang diselenggarakan oleh PERTETACabang Sumatera Barat bekerjasama dengan Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Andalas yangdidukung oleh Pemerintah Kota Padang Provinsi Sumatera Barat yang dilaksanakan pada Tanggal 4sampai 6 November 2016, bertempat di Kampus Universitas Andalas Padang yang beralamat KomplekKampus Unand Limau Manis Padang. SeminarNasional PERTETA 2016 yang bertemakan “TeknikPertanian Untuk Mendukung Kemandirian Pangan Berbasis Kearifan Lokal” ini dikelompokkan kedalam limabidang, yaitu: 1) Teknologi Modern Untuk Pengolahan Hasil pertanian 2) Keamanan danKetersediaan Pangan, 3) Implementasi Standard Pengolahan Dalam Industri Makanan, 4) Energi Barudan Terbarukan 5) Teknologi “Precesion Farming” 6) Pertanian yang Berkelanjutan dan RamahLingkungan, 7) Teknik Pasca Panen, 8) Teknologi Rekayasa Sumber Daya Genetik, 9) Sistem Informasiuntuk Pertanian.Seminar Nasional ini juga di hadiri oleh Himpunan Mahasiswa Teknik Pertanian Se Indonesiadan Juga dari Negara Tetangga ( Malaysia, Thailand, Philipina), yang di dampingi oleh para dosennyamasing-masing. Pada kesempatan ini, Kami atas nama Ketua PERTETA Cabang Sumatera Baratmengucapkan terimakasih kepada Bapak Ketua PERTETA Pusat, Bapak Wali Kota Padang, BapakRektor Universitas Andalas, Dekan Fakultas Teknologi Pertanian, Ketua ProgramStudi TeknikPertanian FTP-Unand, atasdukungan moril dan materiil sehingga terwujudnya Seminar Nasional ini.Terimakasih juga kamisampaikan kepada para sponsor (CV. Geosolusindo, PT Bina Pertiwi, PT SemenPadang), keynote speaker, para pemakalah dan peserta yangberpartisipasi secara aktif pada seminarnasional ini. Tak lupa terimakasih juga disampaikankepada para panitia dan mahasiswa yang telahbekerja keras mempersiapkan segalasesuatunya sehingga Seminar Nasional PERTETA ini dapatterselenggara dengan Baik.Terimakasih.
Ketua PERTETA Sumatera Barat

Dr. Ir. Eri Gas Ekaputra, MS
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SAMBUTAN  KETUA  PANITIA  PELAKSANA SEMINAR NASIONAL  PERTETA 2016

Kemandirian pangan serta pertanian berkelanjutan merupakan suatu isustrategis yang menjadi bagian dari Millennium Development Goal bagi BangsaIndonesia. Pesatnya laju pertumbuhan penduduk, meningkatnya kebutuhanpangan, serta berkurangnya area pertanian akibat urbanisasi dan perubahaniklim yang diikuti oleh alih fungsi lahan menjadikan upaya pemenuhankebutuhan pangan sebagai tantangan yang sangat kompleks.Pelaksanaan Seminar Nasional PERTETA ini merupakan bagian dari upayamencari pemecahan masalah krusial tersebut. Para ahli dan praktisi keteknikan dari berbagai daerahmaupun mancanegara yang berpartisipasi pada kegiatan ini memiliki pengalaman dan pengetahuanyang spesifik dalam upaya mengatasi kebutuhan pangan di daerah asalnya. Dengan dilaksanakannyaseminar ini, maka pemecahan masalah pangan dan pertanian berkelanjutan diharapkan tercapaidalam periode yang lebih singkat, melalui suatu solusi yang lebih baik, berbasiskan kearifan dankebijaksanaan lokal.Keluaran  dari kegiatan ini diharapkan menjadi tulang punggung tercapainya kemandirianpangan di Indonesia melalui upaya sistem pertanian yang berkelanjutan. Kegiatan ini akan secarasignifikan membuka dan memperluas jejaring kerjasama antara periset di bidang keilmuan TeknikPertanian dengan periset dari daerah lain pada skala nasional maupun internasional. Denganpenguatan jejaring kerjasama riset nasional ini diharapkan akan terbuka jalinan kerjasama risetsecara konsorsium yang melibatkan pihak internasional.Selain itu, kegiatan ini juga menjadi kesempatan emas bagi praktisi, profesional dan produsenpangan serta peralatan penunjang pertanian untuk mempromosikan produk dan hasil karyanyakepada audiens yang lebih luas, yang datang dari berbagai negara. Untuk itu, pada kesempatan iniKami mengundang partisipasi dari para produsen pangan dan peralatan penunjang pertanian agardapat berpartisipasi dalam kegiatan ini sehingga terjadi sinergi yang sangat menguntungkan bagisemua pihak.Kegiatan SEMINAR NASIONAL PERHIMPUNAN TEKNIK PERTANIAN INDONESIA 2016 dengantema “TEKNIK PERTANIAN UNTUK MENDUKUNG KEMANDIRIAN PANGAN BERBASIS KEARIFANLOKAL” akan dilaksanakan pada tanggal 4-6 NOVEMBER 2016 di CONVENTION HALL UNIVERSITASANDALAS, PADANG, SUMATERA BARAT.Akhir kata kami mengucapkan banyak terimakasih atas bantuan dan partisipasi dari berbagaipihak serta upaya dan kerjakeras yang dilakukan oleh seluruh anggota tim pelaksana demi kesuksesankegiatan Seminar ini.Terimakasih dan Selamat Datang di Ranah Minang.
Ketua PelaksanaSeminar Nasional PERTETA 2016

Dr. Eng. Muhammad MakkyPERTETA Cab.SUMBAR
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TORSI PEMOTONGAN TUNGGUL TEBU MENGGUNAKAN
PISAU PIRING TIPE COAK PADA BERBAGAI KECEPATAN

DAN SUDUT PEMOTONGAN

Lisyanto
JurusanTeknik Mesin - Fakultas Teknik - Universitas Negeri Medan

Jl. Willem Iskandar Pasar V, Medan Estate, Medan, Sumatera Utara 20221E-mail: lisyantocd@unimed.ac.id
Abstrak--Kecepatan maju pemotongan merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi gaya,
energi, dan daya pemotongan. Di samping itu, kecepatan putar pisau dan sudut pemotongan yang
masing-masing sebagai bagian dari faktor metode pengoperasian dan faktor perancangan juga
berpengaruh terhadap gaya maupun torsi pemotongan. Dalam penelitian ini dipelajari pengaruh
kecepatan putar pisau (500 rpm dan 1000 rpm), sudut pemotongan (15o, 20o, dan 25o), dan kecepatan
maju pemotongan (0,15 m s-1 dan 0,30 m s-1)terhadap besarnya torsi pemotongan tunggul tebu.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah 2 x 3 x 2 faktorial. Data pola torsi pemotongan diperoleh
melalui seperangkat sistem perekaman data pada alat uji pemotongan tunggul tebu yang telah
dikembangkan. Data torsi pemotongan dianalisis menggunakan analisis variansi tiga arah. Pengaruh
perlakukan terhadap torsi pemotongan diuji menggunakan uji F. Pada taraf nyata 1% (P < 0,01)
kecepatan putar pisau, sudut pemotongan, dan  kecepatan maju pemotongan memiliki pengaruh sangat
nyata terhadap torsi pemotongan tunggul tebu. Namun demikiaan interaksi antara kecepatan putar pisau
dan sudut pemotongan nyata pada taraf nyata 5% (0,01 < P < 0,05). Torsi pemotongan tunggul tebu
terendah (7,35 Nm) dihasilkan oleh kombinasi kecepatan putar pisau 1000 rpm, sudut pemotongan 20o,
dan kecepatan maju pemotongan 0,15 m s-1.

Keywords-- torsi, pemotongan, tebu,kecepatan, pisau
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PENDAHULUANLatar BelakangGaya pemotongan merupakangaya luar yang harus diberikan olehpisau kepada material agar bahantersebut dapat terpotong (Persson1987). Gaya pemotongan jugadidefinisikan sebagai resultan darisejumlah tegangan (stresses) yangdiberikan oleh pisau kepada material,sedangkan gaya pemotongan spesifikmerupakan gaya pemotongan aktual perlebar atau luas material yang dipotong.Gaya pemotongan mencakup (1) gayayang diperlukan untuk mengatasi bebanpisau, (2) gaya gesek antara materialdan pisau, (3) gaya untuk mengatasitahanan potong dari material. Torsi ataumomen gaya pemotongan merupakanhasil kali antara gaya pemotongan yangditerima poros pisau  dan jarak tegaklurus terhadap garis kerja gaya tersebut.Menurut Persson (1987) beberapafaktor yang mempengaruhi gaya, energi,dan tenaga pemotongan meliputi (1)faktor utama yakni kecepatan maju alatdan kapasitas pemotongan, (2) faktortanaman yaitu kadar air, umur tanamanatau tingkat kematangan, dan spesiestanaman, (3) metode pengoperasianterdiri atas ketebalan pemotongan,penetrasi awal pisau (precompression),dan kecepatan potong pisau, (4) faktorperancangan yang meliputi lebarpemotongan, sudut mata pisau,ketajaman pisau, jenis mata pisau, sudutkemiringan pisau, sudut potong pisau,sudut kelonggaran, dan pisau penahan(countershear), dan (5) interaksi antarake empat faktor tersebut. Salah satufaktor penting yang mempengaruhikebutuhan tenaga pemotongan totalpada alat pemotong rumput (mower)adalah kecepatan maju alat potong,sedangkan untuk alat pemanen pakanternak (forage harvester) faktor utamayang mempengaruhi kebutuhan tenagapemotongan total adalah kapasitaspemotongan. Ahmad et al. (2000)

mengungkapkan  bahwa jenis pisau,sudut pemotongan, dan tingkatkematangan memiliki pengaruh nyataterhadap gaya pemotongan spesifikpelepah sawit. Lisyanto (2015)menyatakan bahwa pada taraf nyata0,1% (P < 0,001) sudut kemiringanpisau yakni disk angle (DA) dan tilt
angle (TA) serta jenis mata pisauberpengaruh sangat nyata terhadaptorsi pemotongan tunggul tebu, namuninteraksi antara faktor DA, TA, dan jenismata pisau juga sangat nyata.Sehubungan dengan itu, dalampenelitian ini dikaji mengenai pengaruhkecepatan putar pisau, sudutpemotongan, dan kecepatan majupemotongan terhadap torsi pemotongantunggul tebu.

Tujuan Penelitian1. Menjelaskan pengaruh kecepatanputar pisau, sudut pemotongan, dankecepatan maju pemotonganterhadap torsi pemotongan tunggultebu.2. Menjelaskan interaksi antara faktorkecepatan putar pisau, sudutpemotongan, dan kecepatan majupemotongan dalam pemotongantunggul tebu.
BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah tunggul

tebu sisa penebangan dari tanaman
keprasan ketiga (R3) yang diambil dari
lahan PG Jatitujuh Cirebon, Jawa Barat
dengan kondisi 3 hari setelah dibakar.
Bagian yang dipotong pada percobaan
pemotongan adalah ruas kelima dari
pangkal tunggul tebu dengan kadar air
rata-rata pada saat percobaan pemotongan
sebesar 20,28%.

Peralatan yang digunakan dalam
percobaan pemotongan tunggul tebu antara
lain: (1) alat uji pemotongan tunggul tebu
(stublle bin test apparatus) dan
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kelengkapannya, (2) instrumen
pengukuran dan perekaman data yang
terdiri atas transducer torsi menggunakan
sensor strain gages (Kyowa, KFG-1-120-
D16-11N15C2), slip ring (Michigan
Scientific, S4), bridge box (Kyowa, DB-
120), dynamic strain amplifier (Kyowa,
DPM-603A), analog to digital converter
(ADC), handy strain meter (Kyowa,
UCAM-1A), seperangkat komputer, dan
(3) alat-alat pendukung lainnya seperti
kamera, tachometer digital (Shimpo,
DT205B), multimeter digital (CE,
DT830D), stop watch, tool kit, dan jangka
sorong.

Metode Penelitian

Peubah bebas dalam percobaan
pemotongan ini terdiri atas (1) kecepatan
putar pisau dengan level N1 = 500 rpm dan
N2 = 1000 rpm, (2) sudut pemotongan tilt
angle dengan level TA1 =15o, TA2 =20o, dan
TA3 =25o. (3) kecepatan maju pemotongan
dengan level VF1 = 0,15 m s-1 dan VF2 =
0,30 m s-1. Peubah tak bebasnya adalah
torsi pada saat pemotongan tunggul tebu
(TP).

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah 2 x 3 x 2 faktorial. Data torsi
pemotongan diperoleh melalui pengukuran
menggunakan alat uji pemotongan tunggul
tebu yang dilengkapi dengan sistem
perekaman data. Sudut kemiringan pisau
piring (disk angle)diset pada posisi 45o.
Sebelum alat tersebut digunakan untuk uji
pemotongan, terlebih dahulu dilakukan
kalibrasi transduser torsi dan kalibrasi alat
(strainamplifier). Data pengukuran yang
dihasilkan dari sistem perekaman data
tersebut adalah sinyal listrik dalam bentuk
tegangan, sehingga perlu dilakukan
konversi nilai tegangan (V) menjadi nilai
torsi (T). Persamaan kalibrasi untuk
konversi parameter tersebut adalah T =
26,87 V + 0,25.Gambar 1
mengilustrasikan alat uji pemotongan tebu
menggunakan pisau piring skala
laboratorium dengan seperangkat
instrumentasi dan komputer untuk sistem
peragaan dan perekaman data.

Data rataan torsi pemotongan dianalisis
menggunakan analisis variansi tiga arah,
sedangkan pengaruh peubah kecepatan
putar pisau, sudut pemotongan, dan
kecepatan maju pemotongan terhadap torsi
pemotongan tunggul tebu diuji
menggunakan uji F.

Gambar 1. Alat uji pemotongan
tunggul tebu menggunakan pisau
piring tipe coak beserta
seperangkat instrumentasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kecepatan Putar Pisau,
Sudut Pemotongan, dan Kecepatan
Maju Pemotongan

Tabel 1 memperlihatkan data hasil
percobaan faktorial 2x3x2 pada
pemotongan tunggul tebu menggunakan
pisau piring tipe coak dengan kecepatan
maju pemotongan VF=0,15 m s-1 dan
VF=0,30 m s-1 pada beberapa level
kecepatan putar pisau dan sudut
pemotongan (tilt angle). Rataan torsi
pemotongan tunggul tebu terendah (7,35
Nm) dihasilkan oleh kombinasi kecepatan
putar pisau 1000 rpm, sudut pemotongan
20o, dan kecepatan maju pemotongan 0,15
m s-1.

Tabel 1. Data torsi hasil percobaan
pemotongan tunggul tebu dengan
kecepatan maju pemotongan
VF=0,15 m s-1 dan VF=0,30 m s-1

pada beberapa level kecepatan putar
pisau, dan sudut pemotongan (tilt
angle)
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Torsi Pemotongan VF= 0,15 m s-1Kecepatan PutarPisau
Sudut Pemotongan (Tilt

Angle)15O 20O 25O

500RPM

19,68 13,15 16,2616,59 18,01 17,4719,23 14,73 17,2721,69 17,36 22,5024,29 18,17 23,2126,10 12,05 20,45

1000RPM

7,59 5,44 8,758,77 6,39 9,469,84 7,59 10,569,13 8,77 11,258,12 7,33 10,676,74 8,58 9,43
Torsi Pemotongan VF= 0,30 m s-1KecepatanPutarPisau

Sudut Pemotongan (Tilt
Angle)15O 20O 25O

500RPM
19,62 17,09 16,5020,45 21,45 20,7925,26 25,23 25,1427,14 19,82 26,2522,27 14,19 24,3624,16 21,72 18,43100 7,53 6 9,96
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0 RPM ,538,28 8,23 10,749,57 10,16 12,398,64 11,62 11,9710,03 7,21 10,789,64 8,13 9,17

Kecepatan maju pemotongan (VF = 0,15
m s-1) menghasilkan torsi pemotongan
yang lebih rendah dikarenakan faktor gaya
penetrasi pisau pada saat pemotongan
tunggul tebu relatif rendah serta bagian
yang terpotong setiap putaran pisau pada
kecepatan maju pemotongan 0,15 m s-1

lebih kecil. Dengan demikian pemotongan
berlangsung relatif lambat dibandingkan
dengan pemotongan yang kecepatan
majunya lebih tinggi. Pemotongan tunggul
tebu pada kecepatan maju pemotongan
0,15 m s-1 menghasilkan permukaan
potong yang relatif tidak pecah
dibandingkan dengan hasil pemotongan
dengan kecepatan maju pemotongan 0,30
m s-1.

Hasil analisis variansi tiga arah
terhadap data hasil pengukuran dalam
percobaan pemotongan tunggul tebu
disajikan pada Tabel 2. Pada taraf nyata
1% (P < 0,01) kecepatan putar pisau, sudut
pemotongan, dan  kecepatan maju
pemotongan memiliki pengaruh sangat
nyata terhadap torsi pemotongan tunggul
tebu. Namun demikiaan interaksi antara
kecepatan putar pisau dan sudut
pemotongan nyata pada taraf nyata 5%
(0,01 < P < 0,05).
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Tabel 2. Ringkasan analisis variansi tiga arah

Sumber
Keragaman

J
um
Kua

-
drat

D
era-
jat

Beb
as

K
ua-

drat
Teng

ah

F

Kecepatan Putar Pisau(N) 2.257 1 2.257 353,80SudutPemotongan(TA) 111 2 55 8,69Kecep.MajuPemotongan(VF) 64 1 64 10,03InteraksiN x TA 51 2 25 3,97InteraksiN x VF 17 1 17 2,74InteraksiTA x VF 8 2 4 0,64Interksi Nx TA x VF 3 2 1 0,21Sel-SelDalam 383 60 6Total 2.893 71
Pengaruh Interaksi

Dari Tabel 2, uji interaksi antara
kecepatan putar pisau (N) dan sudut
pemotongan (TA) menghasilkan nilai F =
3,97  yang untuk 2 dan 60 derajat bebas
menghasilkan batas-batas 0,01<P<0,05.
Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa
tidak ada interaksi kecepatan putar pisau
(N) dan sudut pemotongan (TA) pada taraf
nyata 5% ditolak.

Gambar 3 mengilustrasikan plot
interaksi yang disebabkan oleh adanya
beda kecenderungan respon torsi
pemotongan tunggul tebu terhadap
perubahan taraf peubah kecepatan putar

pisau untuk taraf-taraf yang berbeda dari
peubah sudut pemotongan. Pada kecepatan
putar pisau 500 rpm, torsi pemotongan
mengalami penurunan secara tajam dari
21,26 Nm pada sudut pemotongan 15o

menjadi 15,58 Nm pada sudut pemotongan
20o, kemudian meningkat lagi secara tajam
dari sudut pemotongan 20o ke 25o. Di sisi
lain, untuk kecepatan putar pisau 1000
rpm, torsi pemotongan mengalami
penurunan secara perlahan-lahan dari 8,36
Nm pada sudut pemotongan 15o menjadi
7,35 Nm pada sudut pemotongan  20o,
kemudian meningkat secara tajam dari
sudut pemotongan 20o ke 25o.
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Gambar 3. Plot interaksi kecepatan
putar pisau dan sudut pemotongan
untuk torsi pemotongan tunggul
tebu varietas PA-198 pada sudut
kemiringan pisau 45o dengan
kecepatan maju 0,15m s-1.

SIMPULAN

1. Pada taraf nyata 1% (P < 0,01)
kecepatan putar pisau, sudut
pemotongan, dan  kecepatan maju
pemotongan memiliki pengaruh sangat
nyata terhadap torsi pemotongan
tunggul tebu.

2. Pada taraf nyata 5% (0,01 < P < 0,05)
terjadi interaksi yang nyata antara
kecepatan putar pisau dan sudut
pemotongan.

3. Rataan torsi pemotongan tunggul tebu
terendah (7,35 Nm) dihasilkan oleh
kombinasi kecepatan putar pisau 1000
rpm, sudut pemotongan 20o, dan
kecepatan maju pemotongan 0,15 m s-1.
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